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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk melihat bahwa adanya
pengaruh lingkungan belajar terhadap motivasi belajar siswa
di sekolah dasar 02 Kampung olo dan mengkaji seberapa
besar lingkungan belajar yang dilakukan mempengaruhi
motivasi belajar siswa. Penelitian bersifat kuantitatif
korelasional dengan populasi 50 siswa di Sekolah dasar 02
Kampung Olo. Ukuran sampel pada penelitian ini 50 siswa

dilakukan dengan menggunakan teknik total sampling.
Instrumen penelitian yang digunakan adalah skala likert,
kuesioner yang telah diuji validitas dan reabilitasnya. Data
dianalisis menggunakan rumus mean. Hasil analisis data
menjelaskan terdapat pengaruh lingkungan belajar terhadap
motivasi belajar siswa 0,191. Maka, hipotesis secara
simultan membuktikan adanya pengaruh signifikan antara
lingkungan belajar dengan motivasi belajar siswa.
Perhitungan pada koefisien determinasi menerangkan
bawah variabel lingkungan belajar mampu menjelaskan
variabel motivasi belajar siswa 80,9%.

(©MOoM

This is an apar access atioe wdar e OF 8Y cense.

Capprght & 2025 by Awthor, Pubiahed by Labarstorny of
Educational Administration Depademen Undersiias Neged
Fadang

*Penulis Korespondensi:
Reno Rahma Dania

Email: renord77@gmail.com

PENDAHULUAN

Mengusahakan sebuah Pendidikan diperlukan adanya kegiatan belajar dan
pembelajaran. Hal ini menunjukan bahwa keadaan pendidikan Indonesia masih jauh
baik-baik saja. Secara tidak langsung hal ini berkaitan dengan hasil belajar dari
siswa yang masih rendah. Hasil belajar siswa sangat dipengaruhi cara seorang
pendidik melakukan pembelajaran (Lestari & Irawati, 2020). Selain itu dalam proses
belajar mengajar juga perlu diperhatikan bagaimana kondisi keadaan lingkungan
belajar, hal ini dikarenakan lingkungan yang baik akan sangat diperlukan untuk

keberlangsungan proses pembelajaran (Mardiana & Hartati, 2022).

Kegiatan belajar dan pembelajaran tidak selalu berjalan dengan maksimal

proses belajar dan pembelajaran perlu didukung oleh faktor-faktor yang
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mempengaruhi keberhasilan kegiatan pembelajaran baik faktor internal maupun
faktor eksternal, salah satunya yakni motivasi. Hal penting yang perlu diperhatikan
dalam proses pembelajaran adalah salah satunya motivasi belajar. Motivasi
merupakan segala sesuatu yang mendorong seseorang baik yang berasal dari
dalam diri maupun luar diri untuk bertindak melakukan sesuatu salah satunya
dengan belajar. Menurut Sardiman (2007), dalam kegiatan pembelajaran, motivasi
dapat dibilang sebagai keseluruhan daya penggerak dalam diri siswa yang
menimbulkan kegiatan belajar yang menjamin kelangsungan dari kegiatan belajar
dan memberikan arah arah pada kegiatan belajar, sehingga tujuan yang diinginkan
oleh pendidik maupun siswa akan tercapai. Dengan demikian, motivasi belajar
merupakan sebuah dorongan dalam bentuk menggerakan, mengarahkan dan
menjaga tingkah laku yang mempengaruhi seseorang untuk belajar sehingga dapat

mencapai tujuan dan hasil yang diinginkan (Sadirman, 2007).

Motivasi belajar merupakan hal yang penting dalam menunjang proses
pembelajaran. Motivasi sangat berperang penting dalam mendorong seseorang
untuk mencapai tujuan pembelajaran. Selain itu, motivasi belajar juga membantu
peserta didik dalam memahami hasil dari proses pembelajaran yang dilakukan.
Motivasi belajar memiliki tingkatan yang berbeda-beda tergantung pada diri peserta
didik dan lingkungannya. Mulai dari motivasi yang sangat tinggi hingga motivasi yang

sangat rendah (Lestari, 2020).

Motivasi belajar yang tinggi akan membuat siswa menjadi semangat dan
terpacu dalam belajar sehingga akan sangat mudah mendapatkan hasil belajar yang
bagus. Sebaliknya, jika motivasi belajar sangat rendah maka akan membuat siswa
kehilangan rasa semangat dan gairah dalam mengikuti kegiatan pembelajaran
sehingga hasil belajar yang didapatkan tidak bagus (Marta, 2020). Oleh karena itu
motivasi itu sangat perlu ditanamkan sejak dini agar peserta didik merasa senang
dalam mengikuti seluruh rangkaian kegiatan pembelajaran sehingga hasil belajar
yang didapatkan maksimal. Sebaliknya, jika motivasi belajar sangat rendah maka
akan membuat peserta didik tersebut kehilangan semangat dan kurangnya rasa
pacu dalam kegiatan pembelajaran sehingga hasil belajar yang didapat kurang

maksimal (Yogi Fernando et al., 2024).
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Terdapat beberapa faktor eksternal yang mempengaruhi motivasi belajar
siswa yakni kondisi lingkungan belajar yang kondusif dapat mendukung dan
meningkatkan semangat belajar siswa (Cahyani et al., 2020). Motivasi belajar yang
tinggi pada siswa terlihat dengan adanya keinginan yang kuat untuk berhasil, adanya
dorongan bahwa belajar merupakan suatu kebutuhan, adanya harapan cita-cita
masa depan, dengan adanya penghargaan dalam belajar, adanya kegiatan
pembelajaran yang menarik dan adanya lingkungan belajar yang kondusif (Habbah,
2024). Lingkungan belajar terbagi menjadi beberapa bagian yaitu lingkungan sosial
yang meliputi keluarga, teman bergaul, sekolah, serta lingkungan non-sosial meliputi
tempat belajar, suasana belajar dan peralatan belajar. Lingkungan belajar
merupakan tempat dimana kegiatan belajar mengajar berlangsung kegiatan tersebut
sehingga mempengaruhi proses belajar dan peningkatan perkembangan anak
(Danamik, 2019).

Lingkungan belajar memberikan pengaruh yang cukup penting untuk hasil
belajar siswa sehingga lingkungan belajar yang baik mendorong siswa meraih
prestasi yang tinggi. Lingkungan keluarga merupakan pendidikan pertama yang
didapatkan oleh anak sehingga dorongan keluarga sangat penting untuk membentuk
karakter pendidikan dan bimbingan. Lalu peralatan belajar siswa baik itu dirumah
maupun sekolah sangat membantu siswa dalam memaksimalkan belajarnya. Tidak
hanya itu saja, lingkungan masyarakat pun baik secara langsung maupun tidak
langsung menyokong pendidikan anak dan menekankan masyarakat dalam belajar
sehingga menjadi sebuah motivasi kepada siswa yang tinggal tempat dilingkungan
tersebut (Meiske & Lasut, 2021).

Selanjutnya lingkungan belajar yang efektif merupakan lingkungan yang selalu
terjaga atau terkontrol oleh pendidik itu sendiri sehingga proses pembelajaran dapat
berjalan sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai. Seperti yang diketahui kenyataan
saat ini sekolah tersebut masih kurang dilirik dan dikelilingi pemukiman warga serta
disketiranya banyak warga yang berjualan yang membuat lingkungan belajar menjadi
kotor hal itu tidak diperhatikan oleh sekolah pendidik hanya mengajar dan kurang
memperhatikan aspek lingkungan belajar yang mendukung proses pembelajaran.
Banyak pendidik hanya fokus pada penyampaian materi tanpa memperhatikan
apakah lingkungan kelas mendukung partisipasi aktif siswa, kenyamanan belajar,

atau motivasi siswa. Akibatnya, siswa sering kali merasa kurang terlibat, bosan, atau
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bahkan terganggu oleh suasana belajar yang tidak kondusif. Tantangan seperti
kurangnya sarana pendukung, kebisingan, atau tata ruang yang tidak nyaman
menjadi faktor yang sering diabaikan, padahal hal tersebut sangat berpengaruh
terhadap keberhasilan proses pembelajaran. Dalam kondisi saat ini, masih banyak
pendidik yang belum optimal dalam menciptakan lingkungan belajar yang interaktif
dan inovatif, sehingga tujuan pembelajaran tidak tercapai dengan maksimal
(Swihadayani, 2023). Tujuan penelitian ini adalah Untuk melakukan analisis
pengaruh lingkungan belajar terhadap motivasi belajar di Sekolah Dasar 02

Kampung Olo Padang.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif korelasional. Korelasi

merupakan suatu penelitian yang bertujuan untuk menyelidiki (membuktikan) sejauh
mana keterkaitan atau keeratan hubungan suatu variabel dengan satu atau lebih
variabel lain (Sugiyono, 2017). Menggunakan teknik korelasional, peneliti melakukan
analisis Pengaruh Lingkungan Belajar (X) Terhadap Motivasi Belajar (Y) Di Sekolah
Dasar 02 Kampung Olo. Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa kelas 1,2, 3, 4,
5, 6 di Sekolah Dasar 02 Kampung Olo dengan jumlah Populasi sebanyak 50 orang.
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan teknik total sampling dalam pengambilan
sampel. Oleh karena itu dalam penelitian , peneliti menetapkan populasi kelas IV dan
V yang terdiri dari 50 sebagai sampel penelitian. Pengumpulan data dilakukan
dengan cara menyebarkan angket model skala likert, dengan alternatif jawaban,
yaitu Sangat Setuju (ST), Setuju (S), Ragu-ragu (RG), Tidak Setuju (ST) dan Sangat
Tidak Setuju (STS). Bobot jawaban dari masing-masing jawaban diberi skor 5,4,3,2
dan 1. Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan rumus rata-rata
(mean). Langkah-langkahnya yaitu verifikasi data, memberikan skor, menghitung

skor dan membuat kategori hasil dari olahan data.

HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Hasil
1) Motivasi Belajar Siswa

Pengolahan data tentang motivasi belajar siswa di Sekolah Dasar 02

Kampung Olo terlihat pada tabel dibawah ini:
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N | Indikator Rata-Rata %TCR Kriteria
0
1 Hasrat dan keinginan 4,25 85,06 Baik
berhasil
2 Tekun mengerjakan 3,92 78,4 Baik
tugas
3 Lebih Senang sendiri 3,89 77,84 Baik
4 Cepat bosan dengan 3,83 76,73 Baik
tugas rutin
Jumlah 15,89 314,03
Rata-rata 3,9725 78,5075 Baik

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat skor rata-rata tertinggi terdapat
indikator hasrat ingin berhasil yaitu 4,25 dengan persentase 85,06%
sedangkan skor rata-rata terendah pada indikator cepat bosan dengan tugas
rutin yaitu 3,83 dengan persentase 76,73. Secara umum, skor rata-rata
motivasi belajar siswa di sekolah dasar 02 Kampung olo adalah sebesar 3,97
dengan besar persentase 78,50 Artinya motivasi belajar siswa di sekolah
dasar 02 kampung olo sudah terlaksana dengan baik.

Lingkungan Belajar
Pengolahan data tentang lingkungan belajar di Sekolah Dasar 02

Kmapung Olo terlihat pada tabel di bawah ini.

N Indikator Rata-Rata %TCR Kriteria
1 Lingkungan Keluarga 3,97 79,44 Baik
2 Sekolah 4,08 80,16 Baik
3 Lingkungan 3,83 76,72 Baik
masyarakat
Jumlah 11,88 236,32
Rata-rata 3,96 78,77 Baik

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat skor rata-rata tertinggi terdapat
pada indikator sekolah yaitu 4,08, dengan persentase 80,16% sedangkan
rata-rata terendah terdapat pada indikator lingkungan masyarakat yaitu 3,83
dengan persentase 76,72%. Secara umum lingkungan belajar di Sekolah
Dasar 02 Kampung Olo adalah sebesar 3.96 dengan presentasi 78,77. Artinya
lingkungan belajar di Sekolah Dasar 02 Kampung Olo sudah terlaksana

dengan baik.
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2. Pembahasan
1) Motivasi Belajar Siswa

Analisis data bahwa motivasi belajar siswa di Sekolah Dasar 02
Kampung olo berada pada kategori baik yaitu dengan persentase 78,50%.
Analisis data motivasi belajar siswa di Sekolah dasar 02 Kampung Olo
dilakukan terhadap 4 indikator yaitu Hasrat dan keinginan berhasil, Tekun

mengerjakan tugas, Lebih Senang sendiri, Cepat bosan dengan tugas rutin.

Motivasi belajar siswa merupakan suatu dorongan internal dan
eksternal pada siswa dalam proses belajar untuk mendorong perubahan
tingkah laku, pada umumnya dengan indikator atau unsur yang dapat
mendukung. Secara umum terdapat dua peranan penting motivasi belajar
siswa yaitu motivasi merupakan daya penggerak psikis dalam diri siswa
yang menimbulkan kegiatan belajar. Selanjutnya, motivasi memegang
peranan penting dalam memberikan gairah, semangat dan rasa gairah,
semangat dan rasa senang dalam belajar, sehingga siswa yang mempunyai
motivasi tinggi mempunyai energi yang banyak untuk melaksanakan
kegiatan belajar (Hadiyanto, 2022).

Dari hasil penelitian didapatkan bahwa motivasi belajar siswa berada
pada kategori baik. Ini menggambarkan bahwa motivasi belajar siswa
sudah baik. Dilihat dari analisis data motivasi belajar siswa dalam penelitian
ini, rata-rata yang diperoleh setiap indikator motivasi belajar siswa 3,9
dengan skor maksimal 5, sehingga dapat diartikan bahwa dalam motivasi
belajar siswa perlu ditingkatkan lagi melalui perbaikan terhadap

masing-masing indikator yang dinilai.

Indikator yang memperoleh nilai tertinggi selanjutnya yaitu hasrat
dan keinginan berhasil memperoleh skor sebesar 4,25 dengan persentase
85,06%. Motivasi belajar siswa dalam proses belajar sangat penting,
karena belajar merupakan sebuah tugas, tanggung jawab, dan makna
sebuah belajar itu sendiri. Jika belajar menarik dan memberikan tantangan
yang sesuai, siswa cenderung lebih semangat. Sebagaimana yang telah
disebutkan pada latar belakang kepenulisan ini, terdapat mudah patah

semangat sehingga mengurangi efektifitas belajar, hal ini menyebabkan
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belajar tidak dapat diselesaikan dengan optimal. Mudah patah semangat
yang dialami siswa dapat berpotensi menurunkan produktivitas,
meningkatnya rasa malas serta mengurangi tingkat motivasi belajar siswa
terhadap belajarnya. Oleh karena itu, diperlukan dorongan dan semangat

pada siswa agar efektivitas dan efisiensi belajar tetap berjalan dengan baik.

Indikator tekun mengerjakan tugas adalah sebesar 3,92 dengan
persentase 78,4%. Pada indikator ini menunjukan bahwasanya motivasi
belajar siswa dalam tekun mengerjakan tugas rutin sudah terlaksana
dengan baik namun perlu beberapa hal yang perlu ditingkatkan lagi. Dalam
hal ini penulis mengamati masih adanya siswa yang belum sepenuhnya
merasa bersemangat dengan sistem tugas rutin yang dilakukan. Hal ini
menunjukan perlunya arahan lebih lanjut serta perbaikan lebih lanjut serta
perbaikan dalam memberikan tugas rutin agar sesuai dengan siswa. Selain
itu perlu ditingkatkan cara belajar guru dan siswa guna memberikan

semangat dalam belajar.

Indikator yang memperoleh skor rata-rata terendah adalah cepat
bosan dengan tugas rutin. Berdasarkan hasil penelitian, skor rata-rata yang
diperoleh pada indikator cepat bosan dengan tugas rutin adalah sebesar
3,83 dengan persentase 76,73%. Hal ini menunjukkan bahwa aspek cepat
bosan dengan tugas rutin dalam motivasi belajar siswa masih belum
optimal dan perlu perhatian lebih lanjut. Rendah skor ini mengindikasikan
bahwa sebagian besar siswa merasa berat dengan cepat bosan dengan
tugas rutin yang diterapkan di sekolah. Beberapa faktor yang mungkin
menjadi penyebabnya antara lain kurangnya arahan dalam pembelajaran,
serta minimnya kesempatan bagi siswa untuk memberikan pendapat

mengenai banyaknya tugas yang diberikan.

Pada dasarnya, adalah cepat bosan dengan tugas rutin yang tidak
dilaksanakan dengan baik dapat menimbulkan patah semangat dan
menurunkan motivasi belajar siswa. Ketika siswa merasa bawah adalah
cepat bosan dengan tugas rutin tidak adil siswa cenderung mengalami

demotivasi yang dapat berdampak pada semangat belajar di sekolah. Oleh
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karena itu, perlu adanya perbaikan dalam memberikan tugas agar siswa

lebih bersemangat dalam belajar.

Menurut Abdirrahman Abu Al-Qawi (2014) dalam (Astaman et.al
2020) Tahapan yang dapat dilakukan untuk mendukung dan mengatasi

cepat bosan dengan tugas rutin yaitu:

a. Menerapkan metode pembelajaran yang bervariasi
Upaya guru untuk memilih metode yang tepat dalam mendidik siswa
adalah dengan menyesuaikan metode dengan kondisi psikis peserta
didiknya, juga harus mengusahakan agar materi pelajaran yang
diberikan kepada peserta didik mudah diterima. Dalam hal ini tidaklah
cukup dengan pendidik bersikap lemah lembut saja tetapi juga
memikirkan metode-metode yang harus digunakannya agar peserta didik
tidak mudah merasa jenuh terhadap materi yang diajarkan.

b. Melakukan Pendekatan Kepada Siswa
Pendekatan sangat diperlukan dalam mengatasi peserta didik yang
mengalami kejenuhan dalam belajar, seperti pemaparan dari informan
berikut ini: Pendekatan emosional terhadap peserta didik memang
mutlak ada dan benar-benar harus dilakukan setiap hari mereka harus
didekati dan harus ada perhatian khusus. Karena bila semakin jauh kita
dengan mereka maka semakin jauh juga mereka dengan kita.

c. Melakukan Evaluasi Pada Setiap Akhir Pelajaran
Guru diharapkan mampu menciptakan interaksi belajar mengajar yang
kondusif, karena kondusifitas situasi belajar mengajar dapat dijadikan
sebagai indikasi keberhasilan mengajar. Selanjutnya dalam proses
pembelajaran guru harus mengikuti hasil belajar yang dicapai oleh
peserta didik dari waktu ke waktu melalui evaluasi, informasi yang
didapatkan dari kegiatan evaluasi ini merupakan umpan balik terhadap
proses kegiatan belajar mengajar, yang selanjutnya akan dijadikan
sebagai titik tolak untuk memperbaiki dan meningkatkan proses
pembelajaran selanjutnya. Dengan demikian, proses pembelajaran akan
senantiasa ditingkatkan terus menerus untuk memperoleh hasil belajar

yang optimal.
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2)

Salah satu langkah yang dapat dilakukan adalah dengan
Menerapkan metode pembelajaran yang bervariasi serta memberikan
kesempatan bagi siswa untuk meningkatkan motivasi dengan proses
belajar. Dengan demikian diharapkan tingkat motivasi belajar siswa
terhadap cepat bosan dengan tugas rutin agar lebih semangat agar dan

berdampak positif pada pembelajaran di sekolah.

Lingkungan Belajar

Analisis data bahwa lingkungan belajar di Sekolah Dasar 02
Kampung olo pada kategori baik yaitu dengan persentase 78,77%. Analisis
data lingkungan belajar di Sekolah Dasar 02 Kampung Olo dilakukan
dengan 3 indikator vyaitu lingkungan keluarga, sekolah, lingkungan

masyarakat.

Lingkungan belajar adalah segala sesuatu yang ada disekitar siswa
yang dapat mempengaruhi cara siswa belajar, baik secara langsung
maupun tidak langsung. Lingkungan belajar mencakup aspek fisik, sosial
dan psikologis yang berperan dalam menciptakan suasana belajar yang
nyaman, aman, dan produktif. Lingkungan belajar yang baik dapat
meningkatkan semangat belajar, hasil belajar, dan motivasi belajar siswa
sementara lingkungan belajar yang buruk dapat menurunkan motivasi

belajar siswa.

Hasil penelitian menggambarkan bahwa lingkungan belajar sudah
cukup kondusif namun diharapkan kepada siswa terkhususnya kepala
sekolah agar dapat meningkatkan lingkungan belajar. Dilihat dari analisis
data lingkungan belajar dalam penelitian ini, skor rata-rata yang diperoleh
setiap indikator lingkungan belajar 3,96 dengan skor maksimal 5 sehingga
dapat diartikan bahwa lingkungan belajar masih perlu ditingkatkan lagi

melalui perbaikan terhadap masing-masing indikatornya.

Indikator yang memperoleh rata-rata tertinggi adalah yaitu 4,08
dengan persentase 80,16%. Pada indikator sekolah terdapat sub indikator
sekolah, ketersediaan ruang belajar yang memadai, dan adanya dukungan

serta penghargaan terhadap siswa, penulis mengamati masih ada berbagai
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langkah perbaikan dalam aspek-aspek tertentu untuk menciptakan sekolah

yang lebih optimal.

Indikator yang memperoleh nilai tertinggi selanjutnya vyaitu
lingkungan keluarga memperoleh skor 3,97 dengan persentase 79,44%.
Lingkungan belajar dalam lingkungan belajar sangat penting karena dapat
menciptakan suasana yang harmonis meningkatkan semangat belajar serta
mendorong komunikasi dalam sebuah keluarga. Hubungan kekeluargaan
antara orang tua dan siswa juga akan mengurangi permasalahan,
meningkatkan motivasi, dan mendukung kelancaran dalam belajar.
Sebagaimana yang telah disebutkan pada latar belakang penulisan ini
bahwasanya lingkungan keluarga itu yang tidak harmonis menyebabkan
rendahnya belajar siswa sehingga mengurangi produktivitas dan

menciptakan lingkungan keluarga yang kurang harmonis.

Indikator yang memperoleh skor rata-rata terendah adalah
lingkungan masyarakat sebesar 3,83 dengan persentase 76,72%. Hal ini
menunjukkan bahawa lingkungan masyarakat dalam lingkungan belajar
baik. Rendahnya skor ini mengindikasikan bahwa sebagian besar siswa
merasa kurang didengarkan. Meskipun terdapat beberapa masyarakat yang
mendengarkan serta mendukung proses belajar siswa. Misalnya siswa
mungking merasa tidak dihargai di lingkungan masyarakat seperti belajar di

luar di masjid dan tempat lainya.

Untuk meningkatkan lingkungan belajar terhadap lingkungan
masyarakat, sekolah harus memberikan evaluasi dan arahan agar siswa
lebih nyaman dan terbuka pada lingkungan masyarakat dan juga akan

meningkatkan motivasi belajar siswa dalam belajar secara optimal.

Menurut (Surwano, 2020), lingkungan masyarakat penting untuk

meningkatkan lingkungan belajar siswa diantaranya sebagai berikut:

a. Masyarakat Sebagai Suatu Sistem Sosial
Masyarakat yang terdiri dari individu-individu, yang masing-masing
memiliki kebutuhan yang selalu ingin dipenuhi. Salah satu kebutuhan

tersebut adalah kebutuhan untuk memperoleh pendidikan dan
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pembelajaran. Oleh karena itu, apa yang dilakukan oleh masyarakat
tergantung pada apa yang dilakukan oleh masing- masing.
b. Lingkungan sebagai media dan sumber pembelajaran
Menyadari bahwa lingkungan sekitar memiliki pengaruh dan kontribusi
yang besar dalam pembentukan karakter anak, baik itu dalam semangat
belajar, pembentukan jiwa sosial dan budaya anak, maka pemilihan
lokasi tempat tinggal menjadi pertimbangan pokok dalam orang tua
bertempat tinggal. Misalnya seandainya memiliki pilihan dan kemampuan
tidak ada orang tua yang mau tinggal dan berdomisili di sekitar lokalisasi,
atau lokasi pendidikan (sekolah) juga tidak ada nilai positif jika berada di
sekitar lokasi. Itu artinya lingkungan sekitar mewarnai jiwa dan perilaku
anak di kehidupan di masa depan.
c. Masyarakat sebagai komunitas pembelajaran

Masyarakat pada dasarnya adalah sumber pendidikan, yang di dalamnya
terdapat proses dialektika antara masyarakat sebagai input belajar dan
masyarakat sebagai hasil belajar. Dengan kata lain, masyarakat
merupakan komunitas belajar yang memperkaya materi-materi
pembelajaran yang dibutuhkan untuk meningkatkan kualitas individu
dalam masyarakat, baik sebagai pengguna (user) maupun sebagai
pencipta materi itu sendiri (creator). Bagi masyarakat yang tidak mampu,
apa yang mereka pikirkan adalah bagaimana hidup hari ini, karena itu
mereka belajar untuk kehidupan; mereka tidak mau belajar hanya untuk
belajar, untuk itu masyarakat perlu didorong untuk mengembangkannya
melalui pendidikan berbasis masyarakat, yakni pendidikan nonformal

dari, oleh dan untuk kepentingan masyarakat.

3) Pengaruh Lingkungan Belajar Terhadap Motivasi Belajar Siswa.

Hasil analisis korelasi besarnya nilai korelasi’lhubungan (R) yaitu
sebesar 0,437 dapat diartikan terdapat hubungan antara variabel x dan
variabel y dan nilai koefisien determinasi (R square) sebesar 0,191 yang
mengandung pengertian bahwa besar pengaruh yang signifikan antara
variabel x terhadap variabel y adalah sebesar 19,1 %. Untuk melihat
persamaan regresi sederhana dianalisis dengan rumus dan b. Hasil analisis

data yang diperoleh persamaannya adalah Y=84,108 + 0,294X yang
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menyatakan bahwa setiap penambahan 1% nilai lingkungan belajar, maka
nilai motivasi belajar siswa bertambah sebesar 0,294. Dalam persamaan
regresi sederhana Y=84,108+0,294X, koefisien regresi untuk variabel X
(yaitu 0,294) yang menunjukan bahwa adanya hubungan positif antara
variabel X (lingkungan belajar) dan variabel Y (motivasi belajar siswa).
Artinya, jika nilai X (lingkungan belajar) meingkat, maka variabel Y (motivasi

belajar siswa) juga akan meningkat.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data menggunakan teknik analisis regresi

linear sederhana yang telah dilakukan dalam penelitian dapat disimpulkan bahwa

beberapa hal:

1.

Motivasi belajar siswa di Sekolah Dasar 02 Kampung Olo berada pada kategori
baik dengan skor rata-rata 3,9 dan persentase 78,50%. Indikator dengan
motivasi yang memperoleh nilai tertinggi yaitu hasrat dan keinginan berhasil
memperoleh skor sebesar 4,25 dengan persentase 85,06% menunjukkan bahwa
hubungan hasrat untuk berhasil tergolong positif. Sementara itu, indikator
dengan tingkat motivasi terendah adalah Indikator yang memperoleh skor
rata-rata terendah adalah cepat bosan dengan tugas rutin. Berdasarkan hasil
penelitian, skor rata-rata yang diperoleh pada indikator cepat bosan dengan
tugas rutin adalah sebesar 3,83 dengan persentase 76,73%. Hal ini
menunjukkan bahwa aspek cepat bosan dengan tugas rutin dalam motivasi

belajar siswa masih belum optimal dan perlu perhatian lebih lanjut.

. Lingkungan belajar di Sekolah Dasar 02 Kampung olo berada pada kategori

“‘Baik” dengan rata-rata sebesar 3,96 dengan persentase 78,77%. Indikator yang
memperoleh rata-rata tertinggi adalah 4,08 dengan persentase 80,16%. Pada
indikator sekolah terdapat sub indikator sekolah, ketersediaan ruang belajar yang
memadai, dan adanya dukungan serta penghargaan terhadap siswa, penulis
mengamati masih ada berbagai langkah perbaikan dalam aspek-aspek tertentu
untuk menciptakan sekolah yang lebih optimal. Sementara itu indikator yang
memperoleh skor rata-rata terendah adalah lingkungan masyarakat sebesar 3,83
dengan persentase 76,72%. Hal ini menunjukkan bahawa lingkungan
masyarakat dalam lingkungan belajar baik. Rendahnya skor ini mengindikasikan

bahwa sebagian besar siswa merasa kurang didengarkan.
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3. Terdapat pengaruh positif dan signifikan dari lingkungan belajar terhadap

motivasi belajar siswa di Sekolah Dasar 02 Kampung Olo. Berdasarkan hasil uji

koefisien regresi, diperoleh persamaan regresi Y=84,108 + 0,294X vyang

menunjukan bahwa variabel X (lingkungan belajar) berpengaruh positif terhadap

variabel Y (motivasi belajar siswa) ) sebesar 0,191 atau 19,1% sedangkan

sisanya 80,9% dipengaruhi oleh variabel lain.

SARAN

Berdasarkan analisis data yang diperolen dari jawaban responden terhadap

item-item pernyataan mengenai variabel lingkungan belajar dan variabel motivasi

belajar siswa di Sekolah Dasar 02 Kampung olo, berikut adalah saran yang diberikan

dalam penelitian ini sebagai berikut:

1.

Guru disarankan untuk menggunakan metode pembelajaran yang bervariasi
dapat membuat proses belajar lebih menarik. Mengubah cara belajar dapat
membuat proses belajar lebih menarik dan menggunakan media visual seperti
video atau gambar, atau mengerjakan latihan soal interaktif. Variasi ini
membantu menjaga minat dan mengurangi kebosanan. Guru membuat jadwal
belajar yang teratur membantu mengatur waktu dengan efektif dan mencegah
penumpukan tugas. Dengan jadwal vyang terstruktur, siswa dapat
mengalokasikan waktu untuk istirahat dan aktivitas lain, menjaga semangat
belajar tetap tinggi. Guru harus memahami gaya belajar pribadi dapat
membuat proses belajar lebih menyenangkan. Setiap siswa memiliki gaya
belajar yang berbeda. Identifikasi apakah lebih efektif belajar melalui
membaca, mendengarkan, atau praktik langsung. Menyesuaikan metode
belajar dengan gaya pribadi dapat membuat proses belajar lebih

menyenangkan dan efektif.

. Guru hendaknya terus mengembangkan diri secara menyeluruh, baik dari segi

pengalaman, pendidikan maupun sikap dalam mengajar. Siswa hendaknya
menunjukan semangat belajar dalam belajar yang diberikan serta memelihara
rasa tanggung jawab tinggi terhadap tugas yang diberikan. Selain itu siswa
perlu aktif menunjukan hasil belajar dalam menyelesaikan tugas-tugas yang
diberikan. Dengan mengoptimalkan berbagai aspek ini siswa tidak hanya

meningkatkan motivasi saja tetapi juga meningkatkan hasil belajar.
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3. Peneliti lainnya, disarankan untuk melanjutkan penelitian ini dengan
menggunakan variabel yang berbeda guna memberikan kontribusi terhadap

peningkatan lingkungan belajar terhadap motivasi belajar siswa.
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